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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan media pembelajaran mobile learning berbasis teori
perubahan konseptual materi tata surya dan fase bulan mata kuliah IPBA yang valid dan praktis.
Pengembangan media pembelajaran mobile learning berbasis teori perubahan konseptual materi tata
surya dan fase bulan mata kuliah IPBA ini mengadaptasi model pengembangan dari Rowntree yang
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Pada tahap
evaluasi menggunakan evaluasi formatif Tessmer yang terdiri dari 5 tahap yaitu self evaluation,
expert review, one-to-one evaluation, small group evaluation dan field test. Pengujian media
pembelajaran hanya untuk melihat kevalidan dan kepraktisan, sehingga tahap field test tidak
dilaksanakan.

Teknik pengumpulan data melalui walkthrough dan angket. Penelitian ini dilakukan di
program studi pendidikan fisika FKIP Universitas Sriwijaya. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
pendidikan fisika angkatan 2016 kelas indralaya yang dimana dalam hal ini diambil 3 siswa pada
tahap one-to-one evaluation dan 9 mahasiswa pada tahap small group evaluation. Berdasarkan hasil
yang didapat dari penelitian tersebut, didapati bahwa : (1) Hasil dari analisis data pada tahap Expert
Review diperoleh rata-rata penilaian dari para ahli sebesar 93,25% dengan kriteria sangat valid; (2)
Hasil dari analisis data one-to-one evaluation diperoleh rata-rata tanggapan mahasiswa terhadap
penggunaan media pembelajaran sebesar 90,81% dengan kriteria sangat praktis dan pada tahap small
group evaluation diperoleh rata-rata tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan media
pembelajaran sebesar 81,75% dengan kriteria praktis.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Mobile Learning, Teori Perubahan Konseptual, Tata Surya
dan Fase Bulan

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang digolongkan menjadi fakta,
konsep, prinsip, hukum dan teori. Teori-teori yang dipelajari dalam ilmu fisika
tidak hanya bersifat konkret, tetapi ada teori yang bersifat abstrak. Materi fisika
yang teorinya bersifat abstrak sangat sulit untuk diajarkan ke peserta didik secara
langsung. Fakta - fakta yang terdapat pada materi fisika juga tidak seluruhnya bisa
secara nyata ditampilan oleh pendidik sehingga hal ini membuat peserta didik sulit
dalam menguasai teori yang diberikan oleh pendidik

Selain faktor dari materi yang sifatnya abstrak, faktor metode juga merupakan
salah satu hal yang menjadikan pelajaran fisika dinilai sulit. Djamil dan Nur (2017)
mengatakan pelajaran ini menjadi menyulitkan karena teknik dan penjelasan yang
digunakan di kelas tidak menarik bagi siswa. Landasan teori yang bersifat abstrak
seringkali menyebabkan miskonsepsi pada peserta didik. Tanpa pemberian media
pembelajaran yang tepat dari pendidik, tentu akan menyulitkan peserta didik dalam
memahami arti dari materi yang disampaikan. llmu Pengetahuan Bumi dan
Antariksa atau yang disingkat IPBA merupakan salah satu mata kuliah yang
landasan teori dipenuhi materi yang bersifat abstrak. Hal ini dikarenakan
kebanyakan konsep yang diajarkan kepada peserta didik mencakup materi yang
sifatnya sangat besar yaitu tentang planet, satelit, bahkan galaksi.

Miskonsepi yang dialami oleh peserta didik tentu menjadikan permasalahan
utama bagi pendidik. Banyak miskonsepi ditemukan dalam pembelajaran IPBA,
misal Syuhendri (2018) menemukan mahasiswa program studi pendidikan fisika
suatu perguruan tinggi negeri di Sumatera mengalami berbagai miskonsepi dalam
IPBA seperti siswa menganggap kelajuan benda langit berbanding lurus dengan
massanya, periode semua planet sama, periode planet tergantung pada orbit, jarak
orbit berbanding lurus dengan massa planet dan tidak membedakan jarak yang
ditempuh dengan daerah yang disapukan. Kemudian Liliawati dan Ramalis (2008)

menemukan miskonsepsi materi IPBA dengan menggunakan CRI seperti konsep



langit berwarna biru, gerak tahunan matahari, gerak harian matahari, pasang surut
dan kedudukan benda-benda langit.

Untuk mengatasi miskonsepi memerlukan pembelajaran khusus. Miskonsepsi
tidak dapat dirubah dengan pembelajaran tradisional. (Syuhendri, 2010).
Pembelajaran miskonsepi menghendakki pembelajaran khusus yang mengacu
kepada teori perubahan konseptual (Possner, dkk dalam Syuhendri, 2010). Posner,
dkk (1982) menguatkan agar terjadi perubahan konseptual maka siswa harus dibuat
tidak puas dengan konsep yang dimilikinya. Kemudian guru harus bisa
memperlihatkan bahwa konsep yang baru atau konsep pengganti bersifat
intellegible, plausible, dan ftuitful. Media pembelajaran mobile Learning dapat
digunakan karena bisa menampilkan visual seperti video, animasi, gambar,
pemodelan dan aplikasi untuk menciptakan kondisi tersebut. Sepanjang mobile
learning bisa dikembangkan berbasis teori perubahan konseptual maka diharapkan
media tersebut bisa untuk meningkatkan pemahaman konsep dan mengatasasi
miskonsep siswa. Trundle, dkk (2002) mengatakan menggunakan bantuan media
seperti aplikasi pembelajaran membuat peserta didik lebih mudah untuk menelaah
konsep materi seperti fase bulan. Peserta didik menggunakan aplikasi sebagai
media pembelajaran dapat mengamati konsep fase bulan tanpa perlu mengamati
langsung ke lapangan.

Perkembangan IPTEK yang semakin maju harus dimaanfaatkan pendidik di
lingkungan pendidikan. Amri, dkk (2016) mengatakan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi berlangsung sangat cepat sehingga mengubah pola pikir
masyarakat dalam mencari dan mendapatkan informasi. Salah satu bidang yang
mendapatkan dampak yang cukup berarti dari perkembangan ini adalah bidang
pendidikan. Pendidik harus bisa mengimplementasikan majunya perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi dalam pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Untuk materi IPBA penggunaan media visual berupa gambar sekarang sudah
jarang dipakai dan telah digantikan dengan penggunaan aplikasi pihak ketiga dan
media animasi. Hasil yang diperoleh tentu akan meningkatkan pemahaman peserta
didik ketika menggunakan media animasi dibandingkan media visual berupa

gambar.



Pada proses pembelajaran fisika di kelas pada umumnya pembelajaran
berpusat pada guru (teacher centered). Metode ceramah masih menjadi pilihan
utama dalam pemberian materi pembelajaran. (Fathurohman, 2017). Selain
pembelajaran yang dipusatkan oleh pendidik, pembelajaran abad 21 harus
menempatkan peserta didik sebagai aktor utama dalam mencari materi pelajaran.
Pendidik dalam hal ini bisa dikatakan sebagai fasilitator untuk menfasilitasi peserta
didik untuk menemukan materi-materi baru. Pembelajaran menggunakan sumber
belajar web atau biasa disebut e-learning merupakan pembelajaran yang
menfaatkan jaringan internet. Agustian, dkk (2013) menyatakan sumber belajar
berbasis website akan memberikan keuntungan kepada peserta didik karena e-
learning merupakan sebuah inovasi sangat besar terhadap perubahan proses
pembelajaran, dimana proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi
dari pendidik tetapi peserta didik juga melakukan aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain (Aminoto dan Pathoni, 2014). Amri,
dkk (2016) mengatakan e-learning akan memaksa pelajar atau mahasiswa
memainkan peran yang lebih aktif dalam pembelajarannya. Pelajar atau mahasiswa
akan mencari materi dengan usaha dan inisiatif sendiri. Hal positif yang bisa kita
ambil dalam pembelajaran e-learning adalah memungkinkan siswa untuk tetap
dapat menimba ilmu di luar jam pelajaran (Kurniawan, dkk. 2015).

Salah satu kelemahan pembelajaran berbasis web, peserta didik harus wajib
menggunakan komputer atau laptop. Hal ini akan merepotkan peserta didik karena
ukuran dan bentuk dari komputer atau laptop akan menyulitkan siswa ketika dibawa
kemanapun pergi, artinya pembelajaran tidak bisa dilaksanakan dimanapun.
Persoalan ini bisa diatasi dengan pembelajaran menggunakan perangkat
telekomunikasi seperti handphone, smartphone dan tablet yang dinamakan mobile
learning.

Smartphone dengan ukuran dan berat yang lebih praktis akan lebih mudah
disesuaikan dengan aktivitas peserta didik. Dengan menggunakan smartphone,
maka program m-learning akan semakin mudah dijangkau dan dimanfaatkan.
Selain itu, penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa sudah menjadi

kebutuhan wajib dan hampir setiap mahasiswa menggunakan smartphone untuk



keperluan komunikasi sesama mahasiswa maupun dosen. Dalam beberapa dekade
terakhir, kepemilikan smartphone semakin meningkat. Hal ini disebabkan semakin
terjangkaunya harga perangkat-perangkat ini oleh masyarakat. (Purbasari, dkk.
2012)

Fatimah dan Muhfti (2014) mengatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan mobile learning dapat digunakan pada proses pembelajaran masa
yang akan datang, dengan tanggapan para pendidik dan peserta didik berharap dapat
menggunakan mobile learning dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan mobile
learning memiliki dampak yang positif bagi para peserta didik, yaitu dapat
memotivasi peserta didik dan meningkatkan antusias peserta didik dalam belajar
serta menarik peserta didik dalam memahami materi.

Penelitian terkait dilakukan oleh Astra, dkk (2016) dalam penelitian
yang berjudul “Aplikasi Mobile Learning Fisika dengan menggunakan adobe flash
sebagai media pembelajaran pendukung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan sangat baik dan dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran pendukung di kelas. Rohmi Julia Purbasari (2012) juga melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Android Sebagai Media
Pembelajaran Matematika Pada Materi Dimensi Tiga Untuk Siswa SMA Kelas X”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran layak digunakan di SMA
Kelas X dan membantu siswa dalam memahami materi.

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  menunjukkan  pembelajaran
menggunakan android menjadi daya pendukung siswa dalam memahami materi di
kelas. Namun sampai saat ini, peneliti belum menemukan Media Pembelajaran
mobile learning yang melandaskan materi IPBA sebagai pokok bahasan padahal
materi IPBA didalamnya tedapat teori-teori yang bersifat abstrak sehingga siswa
sering mengalami miskonsepi. Selain itu, peneliti belum menemukan media
pembelajaran mobile learning yang mengimplementasikan teori perubahan
konseptual. Teori Perubahan Konseptual memberikan peran penting untuk
mengatasi miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa. Dalam hal ini peneliti
berusaha mengembangkan sebuah aplikasi android (mobile learning) yang

didalamnya terdapat pada materi IPBA berbasis teori perubahan konseptual maka



peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Teori Perubahan Konseptual Pada
Materi Tata Surya Dan Fase Bulan Mata Kuliah IPBA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan peneliti, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan Media Pembelajaran Mobile Learning
Berbasis Teori Perubahan Konseptual Pada Materi Tata Surya Dan Fase
Bulan Mata Kuliah IPBA yang valid?
2. Bagaimana mengembangkan Media Pembelajaran Mobile Learning
Berbasis Teori Perubahan Konseptual Pada Materi Tata Surya Dan Fase
Bulan Mata Kuliah IPBA yang praktis?

1.3 Batasan Masalah

Karena luasnya cakupan materi IPBA, maka pengembangannya hanya dibatasi
pada:

1. Media Pembelajaran yang dikembangkan adalah Aplikasi Android

2. Penelitian ini hanya dilakukan untuk menguiji valid dan praktis saja.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Teori
Perubahan Konseptual Pada Materi Tata Surya Dan Fase Bulan Mata Kuliah
IPBA yang valid.
2. Menghasilkan Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Teori
Perubahan Konseptual Pada Materi Tata Surya Dan Fase Bulan Mata Kuliah
IPBA yang praktis.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Peneliti



Menambah pengetahuan peneliti tentang bagaimana cara mengembangkan
Media Pembelajaran Mobile Learning Untuk Mengatasi Miskonsepi Pada
Materi IPBA valid dan praktis.

Mahasiswa

Dapat membantu mahasiswa dalam belajar mandiri agar dapat memahami
konsep-konsep IPBA.

Dosen

Dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar.

Peneliti lain

Dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan pengembangan
perangkat pembelajaran yang lebih baik lagi ataupun keperluan studi

lainnya.
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